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Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif dengan menggunakan pendekatan wawancara kepada 
sejumlah pemilik kendaraan roda dua yang menggunakan helm sebagai alat keamanan 
berkendara di beberapa toko penjual helm SNI. Kepada pengendara yang memilih dan membeli 
helm SNI, kami ingin mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi pertimbangan utama 
mereka ketika memutuskan untuk membeli helm dan memilih merek helm tertentu. Ada 52 
orang  responden atau pembeli yang berhasil kami jumpai di toko helm ketika mereka memilih 
dan membeli helm SNI. Ada sepuluh merek helm SNI yang menjadi pilihan responden, merek 
tersebut terdiri dari: JBX Helmet Bogo, NHK R1 Solid, GM New Imprezza, KYT Hellcat, 
Zeus ZS 811, INK Adventure, AGV K3 SV, HJC RPHA, Arai RX, dan yang terakhir Shoei 
XF. Pendekatan analisa yang kami gunakan untuk menentukkan helm terbaik menurut versi 
pembeli di 18 toko helm yang ada di Surabaya adalah Uji Categorical. Tujuan menggunakan 
alat uji ini adalah dapat diketahui secara pasti beberapa merek helm yang menjadi idola atau 
paling disuka oleh pengendara roda dua. Hasil analisa berupa kuadran atau map yang 
menampilkan merek helm secara terinci. Berdasarkan hasil uji Categorical, nampak bahwa 
helm merek KYT Hellcat dan Arai RX merupakan dua varian helm yang paling disuka oleh 
pengendara roda dua di kota Surabaya. Sehingga dapat disimpulkan kedua merek tersebut 
adalah pilihan tepat sesuai persepsi pengendara roda dua dalam safety riding berkendara di 
jalan raya. Pemilihan kedua merek tersebut menurut 52 orang responden adalah semata-mata 
karena faktor harga lebih terjangkau dan faktor kenyamanan ketika digunakan saat berkendara. 
Ternyata hasil Uji Categori menggambarkan variabel keputusan yang paling berperan dalam 
melandasi keputusan pembelian helm adalah Kualitas dan Merek. 
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1. PENDAHULUAN 
Kewajiban menggunakan helm standar nasional Indonesia bagi pengendara sepeda motor 
diatur dalam Pasal 57 ayat (1) jo ayat (2) UU No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan 
Angkutan Jalan (“UU No. 22/2009”) yang berbunyi : (1) Setiap Kendaraan Bermotor yang 
dioperasikan di Jalan wajib dilengkapi dengan perlengkapan Kendaraan Bermotor. (2) 
Perlengkapan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bagi Sepeda Motor berupa helm standar 
nasional Indonesia (Hukum Online, 2011). 
Selain itu, Pasal 106 ayat (8) UU No. 22/2009 mengatur bahwa: “Setiap orang yang 
mengemudikan Sepeda Motor dan Penumpang Sepeda Motor wajib mengenakan helm yang 
memenuhi standar nasional Indonesia.” Berdasarkan ketentuan di atas pengendara motor baik 
pengemudi maupun penumpang diwajibkan menggunakan helm dengan standar nasional 
Indonesia. Apabila melanggar, ancaman atas pelanggaran tersebut diatur dalam Pasal 291 UU 
No. 22/2009 yang berbunyi : (1) Setiap orang yang mengemudikan Sepeda Motor tidak 
mengenakan helm standar nasional Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Pasal 106 ayat (8) 
dipidana dengan pidana kurungan paling lama 1 (satu) bulan atau denda paling banyak Rp 
250.000,00 (dua ratus lima puluh ribu rupiah). (2) Setiap orang yang mengemudikan Sepeda 
Motor yang membiarkan penumpangnya tidak mengenakan helm sebagaimana dimaksud 
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dalam Pasal 106 ayat (8) dipidana dengan pidana kurungan paling lama 1 (satu) bulan atau 
denda paling banyak Rp 250.000,00 (dua ratus lima puluh ribu rupiah). Helm dengan standar 
nasional Indonesia sesuai UU No. 22/1009 dapat diketahui dari adanya tanda SNI pada helm. 
Hal ini sesuai ketentuan Pasal 3 huruf b Peraturan Menteri Perindustrian No. 40/M-
IND/PER/6/2008 Tahun 2008 Tentang Pemberlakuan Standar Nasional Indonesia (SNI) Helm 
Pengendara Kendaraan Bermotor Roda Dua Secara Wajib.  
Laporan Global Status Report on Road Safety 2013 dan 2015 badan WHO 
menempatkan Indonesia dalam kelompok 10 besar negara dengan jumlah korban tewas 
kecelakaan kendaraan bermotor tertinggi di dunia. Sebagian besar korban tewas merupakan 
pengendara roda dua. Beberapa korban tewas setelah berbenturan keras dengan aspal. Mereka 
tidak menggunakan helm. Padahal pemotor roda dua wajib menggunakannya. Gagasan 
mewajibkan penggunaan helm bermula dari peralihan kebiasaan orang Indonesia ketika keluar 
rumah. Mereka perlahan meninggalkan sepeda kayuh dan memilih sepeda motor pada awal 
tahun 1970. Peralihan dari sepeda kayuh ke sepeda motor itu tidak seimbang dengan peralihan 
sikap berkendara. Banyak pemotor roda dua berkendara selayaknya menggunakan sepeda. 
Mereka melenggang di jalanan dengan kecepatan tinggi tanpa pelindung kepala, sebutan awal 
untuk helm di Indonesia. Pemotor roda dua merasa tidak perlu benar memakai topi pengaman. 
Mereka justru lebih memilih menggunakan peci dan sorban ketika berkendara. Perempuan 
pembonceng lebih suka menghias rambutnya dengan konde ketimbang memakai topi 
pengaman. Polisi tidak bisa melakukan tindakan, karena aturan resmi tentang topi pengaman 
belum ada ketika itu. Kewajiban menggunakan pelindung kepala ketika berkendara bagi 
pengendara roda dua pertama kali diterapkan di Indonesia tanggal 1 Nopember 1971 hingga 
sekarang (Hanggoro, 2018). 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Fungsi Helm Bagi Pengendara Roda Dua 
Menurut Kuswaraharja (2018), Helm pada dasarnya punya dua fungsi keamanan utama. 
Pertama yang basic (dasar) adalah menahan benturan langsung. Kedua adalah meredam dan 
menyerap energi kejut secara sempurna. Fungsi kedua lebih penting. Helm dari harian maupun 
helm standar balap melakukan kedua fungsi ini agar melindungi kepala dengan aman. Artinya 
helm ini bukan sekadar menghindari hukuman petugas, melainkan untuk memberikan rasa 
aman dan nyaman saat berkendara. Akan tetapi kalau dilihat dari segi hukum, apabila 
berkendara menggunakan sepeda motor namun tidak menggunakan helm, maka bisa dipastikan 
pengendara roda dua bakal kena denda. Karena penggunaan helm sudah diatur dalam pasal 57 
ayat 1 dan 2 Undang-undang No.22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. 
Menurut Satlantas Polres Kediri (2015), Salah satu hal yang paling penting dalam 
mengendarai sepeda motor yaitu harus pakai Helm merupakan pelindung kepala kita saat kita 
berkendara sepeda motor. Helm sangat penting bagi pengendara karena berdasarkan data yang 
ada menunjukkan bahwa 8 dari 10 kecelakaan kendaraan bermotor adalah sepeda motor. Itu 
berarti 80 persen kecelakaan terjadi pada pengguna sepeda motor. Sebenarnya ada banyak 
manfaat helm yang dapat diperoleh masyarakat namun kebanyakan masyarakat enggan 
memakainya karena alasan kurang penting dan mengganggu penampilan.  
Berikut ini adalah beberapa manfaat menggunakan helm yaitu: 
1. Melindungi kepala, Bayangkan apa yang terjadi pada kepala anda jika anda jatuh dari 
sepeda motor. Kepala merupakan organ vital manusia, jika kepala sampai terganggu atau 
bermasalah bisa jadi manusia tersebut akan mengalami kematian. Itu sebabnya berkendara 
haruslah mengenakan helm untuk perlindungan bagi kepala. 
2. Melindungi mata, Berkendara sepeda motor jika tanpa helm mata anda akan terkena silau 
dan juga debu, hal ini sangat membahayakan bagi para pengendara karena dapat 
menyebabkan kecelakaan. Menggunakan helm dapat menghindarkan anda dari silau dan 
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juga debu, selain itu saat cuaca hujan anda juga masih bisa melihat jalanan dengan jelas 
dibandingkan saat anda tidak menggunakan helm. 
 
2.2. Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian 
Menurut Rahman (2013), perilaku pembelian konsumen dipengaruhi oleh empat faktor, 
diantaranya sebagai berikut (Kotler et al 2003): 
1. Faktor budaya dan kelas sosial, sangat penting bagi perilaku pembelian. Budaya 
merupakan penentu keinginan dan perilaku paling dasar. Anak-anak yang sedang tumbuh 
akan mendapatkan seperangkat nilai, persepsi, preferensi, dan perilaku dari keluarga dan 
lembaga-lembaga penting lainnya. Contonhya pada anak-anak yang dibesarkan di 
Amerika Serikat sangat terpengaruh dengan nilai-nilai sebagai berikut: prestasi, aktivitas, 
efisiensi, kemajuan, kenikmatan materi, individualisme, kebebasan, humanisme, dan 
berjiwa muda. Masing-masing sub-budaya terdiri dari sejumlah sub-budaya yang lebih 
menampakkan identifikasi dan sosialisasi khusus bagi para anggotanya seperti 
kebangsaan, agama, kelompok, ras, dan wilayah geografis. Pada dasaranya dalam sebuah 
tatanan kehidupan dalam bermasyarakat terdapat sebuah tingkatan (strata) sosial. Kelas 
sosial tidak hanya mencerminkan penghasilan, tetapi juga indikator lain seperti pekerjaan, 
pendidikan, perilaku dalam berbusana, cara bicara, rekreasi dan lain-lainya (Maria, 2019). 
2. Faktor sosial, perilaku pembelian konsumen juga dipengaruhi oleh faktor sosial 
diantarannya sebagai berikut (1) Kelompok acuan,  dalam perilaku pembelian konsumen 
dapat diartikan sebagai kelompok yang yang dapat memberikan pengaruh secara langsung 
atau tidak langsung terhadap sikap atau perilaku seseorang tersebut. Kelompok ini 
biasanya disebut dengan kelompok keanggotaan, yaitu sebuah kelompok yang dapat 
memberikan pengaruh secara langsung terhadap seseorang. Adapun anggota kelompok ini 
biasanya merupakan anggota dari kelompok primer seperti keluarga, teman, tetangga dan 
rekan kerja yang berinteraksi dengan secara langsung dan terus menerus dalam keadaan 
yang informal. Tidak hanya kelompok primer, kelompok sekunder yang biasanya terdiri 
dari kelompok keagamaan, profesi dan asosiasi perdagangan juga dapat disebut sebagai 
kelompok keanggotaan.  
3. Faktor keluarga, dalam sebuah organisasi pembelian konsumen, keluarga dibedakan 
menjadi dua bagian. Pertama keluarga yang dikenal dengan istilah keluarg orientasi. 
Keluarga jenis ini terdiri dari orang tua dan saudara kandung seseorang yang dapat 
memberikan orientasi agama, politik dan ekonomi serta ambisi pribadi, harga diri dan 
cinta. Kedua, keluarga yang terdiri dari pasangan dan jumlah anak yang dimiliki seseorang. 
Keluarga jenis ini biasa dikenal dengan keluarga prokreasi.  
4. Faktor status, hal selanjutnya yang dapat menjadi faktor sosial yang dapat mempengaruhi 
perilaku pembelian seseorang adalah peran dan status mereka di dalam masyarakat. 
Semakin tinggi peran seseorang didalam sebuah organisasi maka akan semakin tinggi pula 
status mereka dalam organisasi tersebut dan secara langsung dapat berdampak pada 
perilaku pembeliannya. Contoh seorang direktur di sebuah perusahaan tentunya memiliki 
status yang lebih tinggi dibandingkan dengan seorang supervisor, begitu pula dalam 
perilaku pembeliannya. Tentunya, seorang direktur perusahaan akan melakukan 
pembelian terhadap merek yang berharga lebih mahal dibandingkan dengan merek 
lainnya.  
5. Faktor psikologis, seseorang yang termotivasi siap untuk segera melakukan tindakan. 
Bagaimana tindakan seseorang yang termotivasi akan dipengaruhi oleh persepsinya 
terhadap situasi tertentu. Persepsi dapat diartikan sebagai sebuah proses yang digunakan 
individu untuk memilih, mengorganisasi, dan menginterpretasi masukan informasi guna 
menciptakan sebuah gambaran (Kotler, et al. 2003). Persepsi tidak hanya bergantung pada 
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rangsangan fisik tetapi juga pada rangsangan yang berhubungan dengan lingkungan sekitar 
dan keadaan individu yang bersangkutan. 
 
2.3. Penelitian Tentang Keputusan Pembelian 
Ada beberapa hasil penelitian yang dapat dijadikan bahan referensi dan perbandingan 
bagi tim peneliti dalam mengungkap dan melakukan kajian terhadap penelitian yang sedang 
dilaksanakan ini, beberapa hasil penelitian tersebut yaitu: 
1.  Monalisa, melakukan penelitian dengan topik  “Variabel-variabel Produk Yang 
Mempengaruhi Keputusan Konsumen Dalam Pembelian Produk Tupperware Pada PT. 
Syamdifa Salsa Utama Samarinda”, dalam jurnal ini ada tiga faktor mempengaruhi 
keputusan pembelian yaitu kualitas produk, citra merek dan variasi produk. 
2.  Feri Aditia, Suhaji. Melakukan penelitian dengan topik “Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Keputusan Pembelian Baju “MINT” Di Counter Java Mall Semarang”, 
Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa keputusan pembelian konsumen di pengaruhi 
oleh Ada pengaruh positif kekuatan sosial budaya (faktor budaya, tingkat sosial, kelompok 
anutan, dan keluarga) dan kekuatan psikologis (pengalaman belajar, kepribadian, sikap dan 
keyakinan, gambaran diri) terhadap keputusan pembelian. 
3. Belgis Novel, melaksanakan sebuah penelitian tentang Analisis “Variabel–Variabel Yang 
Mempengaruhi Keputusan Pembelian Konsumen Kopi Luwak DiKota Semarang”, hasil 
penelitian ini mengungkap bahwa keputusan pembelian konsumen di pengaruhi oleh 
kualitas produk, harga kompetitif, dan distribusi. 
4. Gifary, Muhammad. Melaksanakan sebuah penelitian dengan judul “Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Keputusan Konsumen Dalam Pembelian Minuman Isotonik di Kota Bandar 
Lampung”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor budaya, sosial, pribadi dan 
psikologis sangat berpengaruh terhadap perilaku konsumen dalam membeli minuman 
isotonik Mizone. 
 
3. METODE PENELITIAN 
3.1. Subyek Penelitian 
Dalam kegiatan penelitian ini yang menjadi subyek adalah pengendara roda dua yang 
membeli helm untuk tujuan keperluan safety riding dalam berkendara di jalan raya. Mereka 
menjadi subyek dalam kegiatan wawancara, yang telah dijumpai di 18 toko helm di kota 
Surabaya. 
 
3.2. Sampel Penelitian 
Dalam proses pengumpulan data, teknik pengumpulan yang digunakan adalah wawancara, 
berdasarkan beberapa variabel yang dijadikan faktor bagi responden ketika mereka memilih 
dan membeli helm SNI. Jumlah keseluruhan sampel adalah 52 orang. Model penetapan sampel 
adalah probability sampling, artinya setiap pembeli yang dijumpai memiliki peluang yang sama 
menjadi responden ketika mereka membeli helm di Surabaya. 
 
3.3. Variabel Penelitian 
Untuk mengukur keputusan pembelian responden dalam memilih dan membeli helm 
sesuai persepsi mereka, variabel penelitian yang digunakan ada beberapa yakni: 
1. Budaya, artinya responden membeli helm karena mengendarai roda dua memiliki sebuah 
budaya yaitu senantiasa memakai helm untuk keselamatan di jalan raya. 
2. Sosial, artinya kepatuhan responden untuk memakai helm saat berkendara, selain didesak 
oleh sebuah aturan yang sah, juga karena pengaruh dari perilaku pengendara lainnya, 
sehingga muncul rasa malu jika tidak menggunakan helm ketika berkendara. 
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3. Pribadi, artinya menggunakan helm dan memilih helm yang disukai merupakan 
keputusan pribadi yang tidak dapat diperbandingkan. 
4. Psikologis, artinya menggunakan helm itu penting dan bermanfaat untuk keselamatan 
berkendara. Dan harus dipatuhi karena jika melanggar dapat dikenai sanksi. 
5. Kualitas, artinya kondisi produk atau helm yang dipilih memiliki keunggulan yang dapat 
diandalkan ketika berkendara di jalan raya dan menjamin keselamatan. 
6. Keluarga, artinya keselamatan menggunakan helm bukan hanya tanggungjawab individu 
saja namun menjadi tanggungjawab seluruh anggota keluarga patut mematuhinya jika 
mereka berkendara roda dua di jalan raya. Keluarga adalah panutan dan sentra komunikasi 
dalam kelompok terkecil di rumah. 
7. Merek, artinya dalam membeli sebuah produk yang diinginkan, responden akan berusaha 
mendapatkan produk yang memiliki nama atau merek telah terkenal sebagai jaminan atas 
pengorbanan secara ekonomi ketika mendapatkan barang tersebut. 
8. Variasi produk, artinya konsumen atau responden yang hendak membeli helm memiliki 
kebebasan dalam menentukan pilihan, sehingga produk yang ditawarkan harus memiliki 
banyak ragam, kondisi ini akan membuat responden bebas memilih karena memang 
pilihannya bervariasi dan banyak. 
9. Harga, artinya tidak semua konsumen memiliki kemampuan daya beli yang sama, oleh 
karena itu selain barang jenisnya bervariasi maka barang harus memiliki harga yang 
kompetitif diantara barang yang di pasarkan, sehingga konsumen bebas memilih dan 
membeli sesuai kemampuan keuangannya. 
 
3.4. Model Analisa Data 
Dalam kegiatan penelitian ini, dan untuk keperluan pengambilan keputusan dalam 
menjawab permasalahan, maka alat analisa yang digunakan merupakan alat bantu manajemen 
sehingga pertanyaan penelitian dapat dijawab dan diputuskan dengan segera (Uyanto, 2009). 
alat analisa ini untuk menguji kinerja obyek berdasarkan faktor internalnya, yaitu 
membandingkan obyek satu dengan obyek lainnya dengan memasukkan atribut produk yang 
bersangkutan dan dibandingkan dengan atribut sama yang dimiliki oleh pesaing.  Categorical 
analysis mempunyai ciri data non parametrik, dalam banyak kasus (pelayanan bengkel, 
pelayanan bank, pelayanan fasilitas publik, rumah sakit dan lain-lain) data yang digunakan 
adalah data nominal (kategori). Dalam software SPSS, analisa CA tidak dilakukan melalui entri 
data, melainkan melalui program yang dinamai fasilitas syntax. Syntax pada dasarnya 
merupakan serangkaian perintah yang digunakan untuk menjalankan metode tertentu, sehingga 
file syntax tinggal dimunculkan saja dan tinggal mengeksekusi atau memproses (Santoso, 
2010). 
 
4. HASIL ANALISA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Deskripsi Hasil Pengumpulan Data 
Berdasarkan hasil wawancara dan proses pengumpulan data di 18 gerai yang ada di 
Surabaya maka dapat ditampilkan data sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Proses Pemilihan Dan Pembelian Helm Berdasarkan Variabel Keputusan 
Merek 
Helm 
Variabel Keputusan Dalam Pembelian Total 
Budaya Sosial Pribadi Psikologis Kualitas Keluarga Merek Variasi Harga 
Bogo - - 1 - 3 1 1 - - 6 
NHK - 2 - - 4 - - 2 1 9 
GM - - - - 4 - - - - 4 
KYT - - 3 - 1 - 1 1 1 7 
Zeus - - - - 4 - - 2 2 8 
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INK - - - - 3 - - - - 3 
AGV - - - - - - 3 - - 3 
HJC - - - - 1 - 3 - - 4 
Arai - 1 - - 1 - 1 - - 3 
Shoei - - - - 3 - 1 1 - 5 
 0 3 4 0 24 1 10 6 4 
52 Jumlah 
Total 
Sumber: Rekapitulasi hasil wawancara, diolah. 
 
Dari tabel 1 di atas dapat dijelaskan bahwa peran variabel keputusan terhadap keputusan 
membeli pengendara roda dua terhadap helm yang mereka pilih beragam bentuknya. Angka-
angka yang tertera pada tabel menunjukkan setiap konsumen menentukan pilihan dalam 
keputusan pembelian dipengaruhi oleh variabel yang beragam. Namun jika diperhatikan 
dengan seksama tabel 1 di atas, faktor terbanyak yang melandasi responden dalam keputusan 
pembelian adalah kualitas, dan yang kedua adalah merek. Setiap individu dalam memutuskan 
helm mana yang sebaiknya dipilih dan dibeli memiliki latar belakang yang berbeda-beda satu 
sama lain. Pemenuhan kebutuhan mereka akan helm sangat dipengaruhi persepsi individu. 
 
4.2. Hasil Uji Categorical Terhadap Variabel Keputusan 
Setelah membahas tabel 1 di atas, maka sekarang dapat diamati secara seksama, hasil uji 
sembilan variabel keputusan tersebut dalam bentuk kuadran yang terdiri dari dua dimensi. Hasil 




























Gambar 1. Tampilan Variabel Keputusan Dalam Uji Categorical 
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4.3. Pembahasan 
Pada gambar 1 di atas dapat dijelaskan secara detil bahwa dimensi satu yaitu bidang yang 
di awali dari angka 0,0 (garis sumbu tengah vertikal) ke kanan merupakan daerah dimensi satu, 
dimana semakin ke kanan semakin besar nilainya. Dalam bidang dimensi satu tersebut, nampak 
beberapa variabel keputusan, yang paling kanan adalah variabel keputusan Merek. Sedangkan 
untuk dimensi dua, yang di awali garis sumbu horisontal (titik 0,00 ke atas) variabel keputusan 
yang tampak memiliki nilai paling besar atau paling tinggi adalah Kualitas. Berarti dapat dilihat 
dengan jelas, untuk dimensi 1 variabel keputusan yang berada paling kanan adalah Merek, 
sedangkan untuk dimensi 2 variabel keputusan yang berada pada titik paling atas adalah 
Kualitas. Hasil ini (gambar 1) ternyata sesuai dengan hasil deskripsi jawaban responden yang 
telah di bahas pada tabel 1. Sehingga dapat disimpulkan variabel keputusan yang melandasi 
responden dalam memilih dan membeli helm adalah Kualitas dan Merek. Uraian ini sekaligus 
menjawab pertanyaan penelitian pertama yang telah ditampilkan di depan. Berarti dari 52 orang 
responden yang telah diwawancarai dan diminta pendapatnya pada kegiatan survey, secara 
umum mereka menentukan pilihan dan pembelian helm, sebagian besar 46,15% (24 dibagi 52 
x 100%) adalah faktor atau variabel Kualitas, sedangkan faktor kedua adalah 19,23% (10 dibagi 
52 x 100%) keputusan membeli dilandasi oleh Merek. Dan faktor lainnya terbagi rata 
prosentasenya secara berimbang. Sehingga pertanyaan pertama yaitu “faktor apa saja yang 
menjadi pertimbangan pengendara roda dua dalam memilih dan membeli helm sesuai dengan 
persepsi mereka?” Jawabannya adalah Kualitas dan Merek. Pertanyaan kedua penelitian yaitu 
berdasarkan faktor tersebut di atas (kualitas dan merek) maka helm merek apa yang menjadi 
idola bagi pengendara roda dua untuk dipilih dan dibeli?, Untuk menjawab pertanyaan kedua 




























Gambar 2. Hasil Uji Categorical Terhadap Helm paling Laku Berdasar Pilihan Responden 
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Berdasarkan tampilan hasil uji Categorical pada gambar 2 di atas, dengan jelas dapat 
dilihat hasilnya bahwa helm yang paling disuka oleh responden adalah helm Zeus ZS 811 yang 
tampak berada paling kanan dan angkanya paling tinggi pada dimensi 1 atau posisi terletak 
paling kanan dibandingkan helm merek lainnya. Sedangkan helm lainnya yang juga banyak 
dibeli oleh responden yaitu NHK R1 Solid, tampak pada bidang dimensi 2 dengan angka paling 
tinggi atau secara vertikal posisinya paling atas dibandingkan helm merek lain. Tampilan uji 
Categorical pada gambar 2 di atas ternyata sesuai dengan tampilan data deskripsi yang 
disajikan pada tabel 1 di atas. Berdasarkan tabel 1 terlihat helm merek NHK R1 Solid dan Zeus 
ZS 811 memiliki angka penjualan tertinggi berdasarkan pengamatan terhadap 52 orang 
responden yang membeli helm. Berdasarkan uraian di atas tersebut, pertanyaan nomor dua 
penelitian yaitu helm merek apa yang menjadi idola bagi pengendara roda dua untuk dipilih 
dan dibeli? Berdasarkan hasil survey dan wawancara terhadap 52 orang responden, helm yang 
paling banyak dipilih oleh pembeli adalah NHK R1 Solid sebanyak 17,31% (9 dibagi 52 x 
100%), dan helm Zeus ZS 811 sebanyak 15,38% (8 dibagi 52 x 100%). 
 
5. KESIMPULAN 
Dari pertanyaan pertama penelitian sudah dapat dijawab dengan jelas bahwa faktor yang 
mempengaruhi atau melandasi responden dalam memilih dan membeli helm adalah Kualitas 
dan Merek. Berarti pihak toko atau distributor helm, tetap fokus untuk menjaga kualitas helm 
dalam jangka panjang agar kualitas helm yang berlabel SNI selalu mendapat perhatian yang 
baik dan mampu memikat pengendara roda dua dalam menentukan pilihannya ketika membeli 
helm. Berdasarkan persepsi 52 orang responden, varibael keputusan yang paling kuat 
melandasi pemilihan dan pembelian helm adalah Kualitas dan Merek diantara sembilan faktor 
yang dibahas dan di uji. Maknanya adalah helm yang berkualitas menurut responden, mereknya 
akan menjadi terkenal dan akhirnya makin banyak dipilih oleh konsumen atau pembeli. 
Sehingga pada pertanyaan kedua penelitian dapat dijawab dengan jelas, berdasarkan faktor 
Kualitas dan Merek, maka helm merek NHK R1 Solid dan Zeus ZS 811 yang paling disuka 
oleh pembeli, menjadi helm favorit untuk dipilih oleh mereka pengendara roda dua di 
Surabaya. Berarti kedua merek helm tersebut harus mampu mempertahankan kualitasnya 
dengan baik sehingga merek tersebut tetap menjadi terkenal diantara merek helm lainnya. 
 
Pengakuan, Dengan segala kerendahan hati, dengan ini ketua peneliti menyampaikan 
apresiasinya terhadap kinerja tim karena telah melaksanakan segala tugas dengan baik, 
sehingga proses pengumpulan data dilapangan dapat berjalan dengan baik, semoga kerjasama 
baik ini terus berlanjut ke depan. 
 
Konflik Kepentingan, dalam proses pengumpulan data yang telah dilakukan oleh tim telah 
sesuai dengan perijinan dan prosedur yang berlaku, sehingga pihak-pihak yang terkait tidak 
keberatan jika suatu saat diangkat dalam sebuah publikasi. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Aditia, Feri., Suhaji. (2013). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian Baju 
“MINT” Di Counte Java Mall Semarang. From https: // media.neliti.com 
/media/publications /102713-ID-faktor-faktor-yang-mempengaruhi-keputusan.pdf. 
Chong, Sandy. (2014). Business Process Management for SMEs: An Exploratory Study of 
Implementation Factors For The Australian Wine Industry. Journal of Information 
Systems and Small Business. Vol. 1, No. 1-2, pp. 41-58. 
Gifary, Muhammad. 2017. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Konsumen Dalam 
Pembelian Minuman Isotonik di Kota Bandar Lampung. Skripsi. From 
http://digilib.unila.ac.id/25948/20/SKRIPSI.pdf. 
Spirit Pro Patria, Vol 7, No 1, 2021 - Dewanti & Artaya 
41 
Hanggoro, Tri. Handaru. (2018). Wajib Helm Indonesia, 4 April 2018. From 
https://historia.id/urban/articles/wajib-helm-di-indonesia-Dr9al. 
Hukum Online.com. 2011. Undang-Undang yang Mewajibkan Penggunaan Helm Standar, 30 
November 2011. From https://www.hukumonline.com/klinik/detail/cl4957/undang-
undang-yang-mewajibkan-penggunaan-helm-standar/.  
Korry, P. D. P., & Suartini, N. W. (2019). Hedonism and culture toward impact of shopping 
behavior. International Journal of Social Sciences and Humanities. 3(1), 125-133. 
https://doi.org/10.29332/ijssh.v3n1.260 
Kotler, Phillip et al. (2003). Manajemen Pemasaran Perspektif Asia. Yogyakarta: Andi. 
Kuswaraharja. Dadan. (2018). Ini Fungsi Helm Sesungguhnya. From 
https://oto.detik.com/motor/d-3951722/ini-fungsi-helm-sesungguhnya. 
Maria, S., Pusriadi, T., Hakim, Y.P., Darma, D.C., (2019). The Effect Of Social Media 
Marketing, Word Of Mouth, And Effectiveness Of Advertising On Brand Awareness And 
Intention To Buy. Jurnal Manajemen Indonesia. Vol. 19, No. 2. pp. 107-122. DOI: 
https://doi.org/10.25124/jmi.v19i2.2234. 
Monalisa. (2016). Variabel-variabel Produk Yang Mempengaruhi Keputusan Konsumen 
Dalam Pembelian Produk Tupperware Pada PT. Syamdifa Salsa Utama Samarinda, 
eJournal Ilmu Administrasi Bisnis,  2016, 4(1). From http://ejournal.adbisnis.fisip-
unmul.ac.id/site/wp-content/uploads/2016/03/Variabel-Variabel-variabel Produk Yang 
Mempengaruhi Keputusan Konsumen Dalam Pembelian Produk Tupperware Pada PT. 
Syamdifa Salsa Utama Samarinda. 
Novel, Belgis. (2015). Analisis Variabel–Variabel Yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian 
Konsumen Kopi Luwak Di Kota Semarang, Skripsi. From http: //eprints.undip.ac.id 
/45422/1/09_NOVEL.pdf. 
Rahman. Angga, Nur. (2013). Keputusan Pembelian dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Pembelian Sebuah Produk Bagi Pelanggan, From 
https://angganurrahmanrockets.wordpress.com/2013/11/17/keputusan-pembelian-dan-
faktor-faktor-yang-mempengaruhi/. 
Santoso, Singgih, (2010), Statistik Non Parametrik, Solusi Bisnis Berbasis TI, Elek Media 
Komputindo, Jakarta: Gramedia Group. 
Satlantas Polres Kediri. (2015). Pentingnya Memakai Helm Dalam Mengendarai Sepeda 
Motor Di Jalan Raya. From https://satlantasreskediri.com/2015/12/11/pentingnya-
memakai-helm-dalam-mengendarai-sepeda-motor/. 
Shestakovska, T., Durglishvili, N., Kushnir, S., (2018), Competitiveness of the agrarian 
business in the context of maintenance of leadership positions on the market, Advances in 
Social Science, Education and Humanities Research. volume 217. pp.117-184, DOI: 
10.2991/icseal-18.2018.26. 
Sunyoto, Danang. (2016). Teori, dan Kuesioner Dalam Analisis Data Untuk Pemasaran Dan 
Perilaku Konsumen. Yogyakarta: Graha Ilmu. 
Uyanto, (2009), Pedoman Analisa Dengan SPSS, Yogyakarta: Graha Ilmu. 
 
